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Abstrak

Terdapat dua tujuan dalam penelitian ini pertama yaitu untuk mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif yang
terdapat di dalam podcast Putri Ariani Episode Ajaib bersama Boy William. Penelitian ini menggunakan teori
tindak tutur ekspresif Searle. Jenis penelitian ini yaitu merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber
data pada penelitian ini yaitu tuturan yang terdapat di dalam podcast Putri Ariani Episode Ajaib bersama Boy
William. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitan ini yaitu teknik observasi dan wawancara.
Sedangkan analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman. Temuan
data pada penelitian ini yaitu sebanyak 99 data yang terdiri dari: (1) Podcast Putri Ariani episode Ajaib Bersama
Boy William sebanyak 59 data. Tindak tutur ekspresif tersebut meliputi tuturan permintaan maaf sebanyak 2 data
(1 kategori data cukup dan 1 data kategori sangat kurang), tuturan mengkritik sebanyak 20 data (10 kategori data
cukup, 3 kategori data baik, 3 data kategori sangat baik, dan 4 kategori data sangat kurang), tuturan berterima
kasih sebanyak 9 data (7 data kategori cukup dan 2 data kategori baik), dan tuturan memuji sebanyak 28 data (10
data kategori cukup, 11 data kategori baik, 6 data kategori sangat baik, dan 1 data kategori sangat kurang.

Kata Kunci: Tindak Tutur Ekspresif, Podcast, Tuturan.

Abstrak

There are two objectives in this research, the first is to describe the forms of expressive speech acts contained in
the Putri Ariani Episode Ajaib podcast with Boy William.. This research uses Searle's theory of expressive speech
acts. This type of research is a type of qualitative descriptive research. The data source in this research is the
story contained in the podcast Putri Ariani Episode Ajaib with Boy William. The data collection techniques used
in this research are observation and interview techniques. Meanwhile, data analysis in this research uses data
analysis according to Miles and Huberman. The data findings in this research were 99 data consisting of- (1)
Putri Ariani Podcast episode Ajaib Bersama Boy William with 59 data. These expressive speech acts include 2
data categories of apologies (1 sufficient data category and 1 very poor data category), 20 critical speeches (10
sufficient data categories, 3 good data categories, 3 very good data categories, and 4 data categories very poor),
9 data of thanks (7 data in the sufficient category and 2 data in the good category), and 28 words of praise (10
data in the sufficient category, 11 data in the good category, 6 data in the very good category, and 1 data in the
very good category not enough).
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, podcast merupakan salah
satu media informasi maupun hiburan yang
sangat digemari. Hal ini disebabkan, karena
podcast menyediakan begitu banyak jenis
konten yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan, mulai dari obrolan seputar hiburan,
olahraga, politik, pendidikan, maupun bisnis.
Kegemaran inilah yang menyebabkan para
pembuat konten menciptakan beragam konten
unik dan menarik yang dikemas menggunakan
bahasa komunikatif dengan memberi ruang
diskusi  dalam  topik = pembahasannya.
Penggunaan bahasa yang baik dalam sebuah
podcast menjadi daya tarik tersendiri, baik
podcast yang disampaikan melalui #os¢ dengan
mengundang bintang tamu atau pun podcast
yang disampaikan secara  monolog.
Komunikasi digital seperti podcast, makna
tuturan sering kali tidak hanya tersurat, tetapi
juga tersirat melalui implikatur yang
dipengaruhi oleh konteks situasi, hubungan
penutur, serta tujuan komunikasi. Kesenjangan
inilah yang menjadi dasar dilakukannya
penelitian ini. Diperlukan kajian yang tidak
hanya mengidentifikasi bentuk tindak tutur
ckspresif, tetapi juga menafsirkan makna
pragmatis yang terkandung di dalamnya,
termasuk implikatur yang muncul dalam
interaksi. Dengan demikian, analisis dapat
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai strategi berbahasa
dalam media podcast.

Urgensi penelitian ini terletak pada dua
aspek. Pertama, secara teoretis, penelitian ini
memperkaya kajian pragmatik, khususnya
dalam analisis tindak tutur ekspresif yang
dikaitkan dengan implikatur dalam media
komunikasi digital. Kedua, secara praktis, hasil
penelitian  ini  berpotensi = memberikan
kontribusi terhadap pengembangan bahan ajar,
terutama pada pembelajaran teks diskusi,
dengan  menghadirkan  contoh  autentik
penggunaan bahasa dalam konteks nyata. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk menjembatani  kesenjangan  kajian
sebelumnya sekaligus memberikan manfaat
teoretis dan pedagogis.

Sebagai sebuah aktivitas bertutur,
podcast berkembang sebagai bagian dari ilmu
Pragmatik mengkaji hubungan antara bahasa
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dengan konteks yang mendasari penjelasan
pengertian atau pemahaman bahasa. Hal
tersebut menunjukkan tiga aspek penting dalam
kajian pragmatik, yaitu bahasa, konteks, dan
pemahaman. Manusia melakukan aktivitas
pragmatik ketika berkomunikasi dengan
menuturkan maksud dan tujuan menggunakan
bahasa. Menurut (Meliyawati, 2022, p. 138)
mengemukakan bahwa “Pragmatik merupakan
keterkaitan mengenai bahasa dengan konteks
yang melingkupinya. Konteks di sini berupa
situasi atau kondisi yang sedang terjadi pada
saat komunikasi berlangsung serta tujuan yang
ingin dicapai oleh seorang penutur kepada mitra
tutur.”

Tindak tutur terbagi ke dalam tiga jenis
yaitu, tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi,
dan tindak tutur perlokusi. Yuliantoro
(2020:20) dalam (Hidayat, 2023, p. 10)
mengemukakan bahwa “Tuturan performatif
diklasifikasi menjadi tiga. (1) tindak lokusi,
yaitu tindak yang memiliki kesamaan dengan
tuturan yang mengandung arti referensial dan
setara dengan arti dalam  pengertian
tradisional;(2) tindak ilokusi, yaitu tuturan yang
mempunyai beberapa pengertian biasanya
menyampaikan informasi, penawaran,
perhatian, pengupayaan, dan sebagainya;(3)
tindak perlokusi, yaitu tuturan dengan tujuan
untuk  menyampaikan  sesuatu  seperti
mempengaruhi, meyakinkan, menghalangi, dan
memberikan kejutan.”

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat
dipahami bahwa tindak tutur lokusi merupakan
tindak tutur yang bertujuan menyatakan
sesuatu. Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur
yang bertujuan menginformasikan atau
mengajakan lawan bicara dalam melakukan
sesuatu. Sedangkan tindak tutur perlokusi
adalah  tuturan yang bertujuan untuk
memberikan efek mempengaruhi lawan
tuturnya. Setiap tindak tutur tentunya
mempunyai funggsi masing-masing ketika
digunakan dalam berkomunikasi. Penelitian ini
berfokus pada tindak tutur ekspresif podcast
Putri Ariani episode Perdana dengan Eyang
Titiek serta relevansinya dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah 2
Palembang yang merupakan salah satu jenis
kajian dari tindak tutur ilokusi.
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Tindak tutur ekspresif adalah bentuk
ungkapan perasaan atau kondisi emosional
seseorang yang berekspresi ketika menanggapi
sesuatu. Bentuk tindak tutur ekspresif yang
ditemukan dalam tayangan podcast berfungsi
untuk mengungkapkan atau mengutarakan
sikap psikologis penutur mengenai apa yang ia
rasakan melaui sebuah tindak tutur. Bentuk
tindak tutur ekspresif tersebut permintaan maaf,
mengkritik, mengucapkan selamat, berterima
kasih dan memuji. Menurut (Sapitri, 2020, p. 3)
mengemukakan bahwa “Tindak tutur ekspresif
adalah tuturan yang disampaikan oleh penutur
terhadap lawan tutur agar tuturan dapat
ditanggapi sebagai bentuk respon atau
keterlibatan antara penutur dan mitra tutur
dalam berkomunikasi. Setiap orang mempunyai
cara tersendiri dalam mengemukakan pikiran
dan perasaan melalui tuturan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Apalagi jika
tindak tutur yang dilakukan penuturnya
memiliki maksud agar tuturannya diartikan
sebagai  evaluasi mengenai hal yang
disebutkannya di dalam ujaran itu.”

Farhan (2022) dalam (Ramadhani,
2023, p. 137) berpendapat bahwa “Podcast atau
siniar ialah rekaman suara yang diunggah ke
media sosial agar dapat didengarkan oleh
khalayak ramai kapan saja dan di mana saja.”
penggunaan media pembelajaran podcast
sangat relevan diterapkan karena siswa sekolah
menengah atas (SMA) memiliki intensitas
penggunaan gawai yang sangat tinggi. Laila
(2020) dalam (Shabrina, 2023, p. 942)
mengemukakan bahwa “Media video podcast
tidak hanya dipergunakan sebagai sarana
penyampaian materi, tetapi juga berguna untuk
siswa belajar secara mandiri diluar jam
pelajaran.  Video podcast tidak  untuk
menggantikan kehadiran buku teks, namun
menjadi suplemen tambahan sebagai media
pembelajaran di kelas.”

Mustagim dkk., (2019) dalam (Sari,
2023, p. 3) menyatakan bahwa “tindak tutur
ekspresif Dbertujuan agar hal yang ingin
diungkapkan dapat diartikan melalui sebuah
tuturkan, seperti memuji mengkritik, mengeluh,
dan berterima kasih. Tindak tutur ekspresif
digunakan sebagai tindak tutur untuk
mengungkapkan kondisi psikologis penutur
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berdasarkan konteks yang melatarbelakanginya
percakapan.”

Bentuk tindak tutur ekspresif tersebut
yang terdapat dalam podcast memiliki relevansi
dengan tujuan pembelajaran teks diskusi
elemen berbicara dan mempresentasikan bahwa
peserta didik mampu mengkreasi ungkapan
sesuai dengan mnorma kesopanan dalam
berkomunikasi dan peserta didik mampu
mengungkapkan simpati, empati, peduli,
perasaan, dan penghargaan secara kreatif dalam
bentuk teks fiksi dan nonfiksi multimodal. Oleh
karena itu, ketika kegiatan belajar teks diskusi
berlangsung peserta didik akan mengeluarkan
pendapatnya dengan menggunakan tuturan
ekspresif seperti permintaan maaf, mengkritik,
mengucapkan selamat, berterima kasih dan
memuji agar tujuan dan maksud yang ingin
disampaikannya dapat diterima dan tercapai
dengan baik. Tuturan ekspresif dalam
pembelajaran teks diskusi menggambarkan
bahwa dalam keadaan diskusi, peserta didik
dapat menyampaikan pendapatnya dengan
sopan santun melalui tuturan ekspresif sebagai
bentuk respon dalam menanggapi suatu isu atau
masalah.

Locker (2018) dalam (Hutabarat, 2020,
p. 107) mengungkapkan bahwa “Podcast telah
menjangkau lebih dari 155 negara dengan lebih
dari 18,5 juta episode. Pertumbuhan terus
berlanjut hingga saat ini. Selain karena
persyaratan  teknologi yang  minimum,
aksesibilitas dan ketersediaan podcast juga
telah tersebar luas.” Sedangkan menurut
(Akbar, 2023, p. 125) menyebutkan bahwa
“Podcast merupakan sebuah konten digital
berupa konten audio yang dapat diunduh atau
disiarkan melalui Internet.”

Dari pendapat ahli di atas dapat
disimpulan bahwa, podcast adalah serangkaian
kata yang diucapkan melalui rekaman audio
yang hanya berfokus pada tema atau topik
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menganalisis aktivitas podcast dari
sudut tuturan sangat penting karena beberapa
alasan berikut:

1) Memahami Mekanisme Komunikasi
dalam Podcast

Podcast merupakan media audio yang
mengandalkan komunikasi verbal secara
langsung antara pembicara (podcaster) dan
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pendengar. Dengan menganalisis tuturan, kita
dapat memahami bagaimana pesan
disampaikan  secara  efektif,  termasuk
penggunaan berbagai jenis tindak tutur seperti
lokusi (makna literal), ilokusi (tujuan tuturan),
dan perlokusi (dampak tuturan) yang berperan
dalam membangun narasi dan interaksi.

2) Meningkatkan  Keterlibatan  dan

Pemahaman Audiens

Analisis tuturan membantu
mengidentifikasi bagaimana interaksi antara
pembuat podcast dan audiens berlangsung,
yang sangat mempengaruhi tingkat keterlibatan
dan pemahaman pendengar terhadap materi
yang disampaikan. Dalam konteks pendidikan,
misalnya, komunikasi dua arah yang tercipta
melalui tuturan dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran anak-anak melalui podcast.

3) Menggali Nuansa dan Konteks

Komunikasi

Tuturan dalam podcast tidak hanya soal
kata-kata, tapi juga konteks dan tujuan
komunikasi yang memengaruhi pilihan kata
dan gaya  bahasa.  Analisis tuturan
memungkinkan pemahaman lebih dalam
terhadap konteks dan nuansa pesan, sehingga
pesan yang disampaikan dapat diterima dengan
baik oleh pendengar.

4) Meningkatkan

Podcast

Dengan memahami jenis dan fungsi
tuturan yang dominan dalam podcast, kreator
dapat merancang konten yang lebih menarik
dan komunikatif, serta membangun hubungan
yang lebih kuat dengan pendengar. Misalnya,
penggunaan tuturan imperatif yang tepat dapat
mengarahkan audiens untuk bertindak atau
berpikir sesuai tujuan podcast.

5) Membantu Pengembangan

Keterampilan Mendengarkan

Analisis tuturan juga bermanfaat untuk
melatih pendengar agar lebih kritis dan cermat
dalam menyimak, membedakan fakta dan
opini, serta memahami perasaan dan maksud
pembicara. Hal ini penting dalam konteks
pendidikan dan komunikasi efektif melalui
podcast.

Secara  keseluruhan, menganalisis
aktivitas  podcast dari sudut tuturan
memberikan wawasan mendalam tentang
dinamika komunikasi, membantu
meningkatkan  kualitas  interaksi  antara

Kualitas  Produksi
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podcaster dan audiens, serta mendukung tujuan
edukatif dan informatif podcast.

A. Matriks Analisis

Tabel 1. Matriks Analisis Tindak Tutur Ekspresif

Fokus Sub Keterangan Indikator
Fokus
Tindak  Tuturan Tuturan Mengakui
Tutur  perminta permintaan kesalahan
Ekspres  an maaf maaf adalah yang telah
if bentuk dilakukan
komunikasi dan
yang menyampaik
digunakan an
untuk penyesalan
menyampaika  atas tindakan
n penyesalan atau
atas tindakan perkataan
atau perkataan yang
yang dianggap  menyakiti
salah atau perasaan
menyakiti orang lain.
perasaan
orang lain.
Tuturan Tuturan Menyampaik
mengkrit mengkritik an
ik adalah bentuk  ketidakpuasa
komunikasi n atau
yang penilaian
digunakan berdasarkan
untuk fakta dan
menyampaika  alasan yang
n pendapat kuat.
negatif atau
kekurangan
terhadap suatu
hal atau
perbuatan.
Tuturan Tuturan Mengungkap
menguca  mengucapkan kan
p-kan selamat adalah ~ kegembiraan
selamat bentuk dan
komunikasi penghargaan
yang terhadap
digunakan pencapaian
untuk atau
memberikan peristiwa
ucapan yang dialami
selamat orang lain
kepada dengan
seseorang atas  mengucapka
pencapaian n selamat.

atau peristiwa
penting dalam
hidupnya.
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Fokus Sub Keterangan Indikator Aktivitas Cukup Baik Sangat  Sangat
Fokus Baik Kurang
Tuturan Tuturan Menyampaik "Maaf "Saya  "Saya "Maaf,
berterima berterima an secara ya, minta memoh kalau
kasih kasih adalah tulus dan kalau  maaf onmaaf adayang
bentuk menyebutka ada atas atas tergangg
komunikasi n alasan atau salah kesal  kesalah u dengan
yang hal spesifik kata ahan ansaya. apayang
digunakan yang atau saya. Saya saya
untuk membuat tindaka Saya menyad lakukan.
menyampaika kita nyang tidak ari "
nrasa berterima kurang  akan dan
penghargaan  kasih dengan sopan."  meng tidak
dan rasa kata-kata ulang  mengul
terima kasih yang sopan ini angi
terhadap dan lugas lagi." lagi."
bantuan, serta "Maaf "Maa = "Maaf "Maaf,
pemberian, menunjukka jikaada  fkan atas kalau
atau kebaikan n sikap yang saya kesalah adayang
yang diterima  rendah hati. tergang  jika  ansaya. tidak
dari orang gu telah Saya nyaman
lain. dengan meny menyad dengan
Tuturan Tuturan Mengungkap apa akiti ari tindakan
memuji  memuji adalah  kan pujian yang peras  betapa saya."
bentuk secara jujur saya aan- tidak
komunikasi dan tulus lakukan ~ mu pantas
yang dengan . denga  kata-
digunakan menyebutka n kata
untuk n kualitas kata- yang
mengungkapk atau kata telah
an keberhasilan saya." saya
penghargaan, spesifik ucapkan
kekaguman, yang dipuji. S
atau pujian "Maaf "Saya  "Saya "Maaf
terhadap atas mem ingin jika ada
seseorang atau ketidak ohon  menya yang
sesuatu. - maaf  mpai- merasa
nyaman  atas kan kecewa
anyang ketida permoh  dengan
Tabel 2. Uraian Matriks Analisis Tindak Tutur terjadi k- onan apa yang
Ekspresif akibat nyam  maaf saya
Aktivitas Cukup Baik Sangat  Sangat kesalah  anan yang lakukan.
Baik Kurang an yang tulus Saya
Tuturan “Maaf “Saya “Mohon “Maaf saya." telah atas berharap
permintaan ya, minta maaf saya saya  kesalah  kita bisa
maaf saya maaf  karena tidak sebab ansaya. lupakan
tidak  sudah saya melihat kan. Saya hal ini."
sengaja meng tidak kakimu. Saya  merasa
mengin injak  sengaja  Jangan akan sangat
jak kaki meginja  diambil berus menyes
kakimu  mu, k pusing.” aha al dan
” saya  kakimu, untuk  berkomi
benar saya tidak tmen
- berjanji meng menjadi
benar akan ulang  pribadi
tidak berhati- inya_" yang
senga  hati.” lebih
ja” baik."
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Aktivitas Cukup Baik Sangat  Sangat Aktivitas Cukup Baik Sangat  Sangat
Baik Kurang Baik Kurang
"Moho "Saya  "Saya "Maaf ya akan  singkat, perludi
nmaaf telah memint kalau dicari  bagus  perlu ubah."
jikaada mem  amaaf adayang yang , tapi lebih
kesalah  buat  dengan  merasa lebih harus  banyak
an kesal tulus terluka tepat nya  pengem
dalam  ahan atas oleh lagi." di bang-
komuni dan  ketidak- kata- tamba an."
ka-si ingin  nyaman kata h."
kita." memi anyang saya." "Ide- "Bebera  "Struktu
nta telah ide "Tulis pa r kalimat
maaf  terjadi. yang  anini argume perlu
secar Saya kamu belu n ini diper-
a akan sampai m perlu baiki
tulus.  bertang kan mend  dukung agar
Saya gung perlu alam  an lebih lebih
akan  jawab." diperjel tentan  lanjut  koheren.
ber- as lagi g atau "
tangg ya." topik  klarifika
ung terseb  siya."
jawab ut."
S "Saya "Pemi "Pengg '"Penggu
Tuturan "Maaf “Tolo  "Maaf "kamu suka lihan  unaan -naan
mengkritik  ya, tapi ng sebelum tidak cara conto  kalimat frasa
sepertin  janga nya, cocok kamu h majemu  sangat
ya n tapi memaka menyus belu  kagak klise."
kamu  tersin saya i baju un m kurang
tidak ggun  mohon itu.” argume releva  tepat
cocok gya.  jangan nt, tapi n untuk di
memak Seper tersingg buat untuk  baca.”
aibaju tinya ung. lebih men-
itu.” kamu  Sepertin logis duku
kuran ya lagi." ng
g kamu argu
cocok  kurang men."
mema  cocok Tuturan "Selam  "Sela "Selama “Selama
kai  memaka mengucap-  atya mat tyaatas  tdeh.
baju i baju kan atas ya pencapa Saya
itu.” itu.” selamat pencap  atas anyang tidak tau
"Tulisa "Cara "Tolong "Tulisan aanyan presta luar kamu
n- bicara perbaiki ini g simu! biasa bisa
mu mu ,ada kurang sangat  Saya ini! berhasil.
perlu  kreati beberap jelas bagus  senan Saya Semoga
diperjel f, a maksud- ini!” g bangga bukan
asagar namu kesalah nya, melih  melihat  sekali ini
dapat n an tata butuh at kerja saja,
mudah  lebih  bahasa  penjelas- usaha kerasmu ya."
dipaha  keras yang an dan yang
mi." lagi perlu lebih." sema tak
ya."  diperbai ngat- kenal
ki." mu lelah.”
yang
"Pemili "Maaf "Ada tinggi
h-an "Anal tapi beberapa ”
kata- ogi tulisan  kesalaha
katamu yang ini n ejaan
bagusn digun terlalu yang
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Aktivitas Cukup Baik Sangat  Sangat Aktivitas Cukup Baik Sangat  Sangat
Baik Kurang Baik Kurang
"Selam  "Sela "Selama "Selamat upan  hidupm

at mat tulang  teman." perni  u penuh
ulang  ulang tahun kah-  kebahag
tahun!  tahun ya! anmu iaan
Semog ! Semoga ini ya."

a Semo  setahun bahag
Panjan ga ke ia."

g hari depan Tuturan "Terim "Teri "Terima "Terima
umur." ini penuh berterima  a kasih ma  kasihya  kasih,

mem  dengan kasih sudah  kasih atas walaupu
bawa pencapa mau ya segala n
berka ian memba sudah bantuan  bantuan
h kebahag ntu mem yang ini kecil,
untuk iaan saya.”  bantu telah tapi
mu."  untukm saya. kamu sudah
u" Saya  berikan.  cukup.”
"Selam  "Sela "Selamat sanga Saya
at atas mat  "Selama deh." t benar-
kelulus  atas t atas meng  benar
anmu!  kelul kelahira harga terharu
Prestasi  usan n i hatimu.
ituluar  Mu  anakmu bantu ”
biasa." itu! ! anmu
Ini Semoga ini.”
luar  hadiran "Terim  "Teri "Terima "Terima
biasa nya a kasih ma kasih kasih,
dan  menjadi ya, kasih  sebesar- Dbiasa aja
patut  berkah sudah atas  besarny sih."
di- bagi membe  sumb a atas
apresi  keluarg ri angan sumban
asi." a." sumban ~ mu gan-mu
"Selam  "Sela "Selamat g-an yang yang
at mat  "Selama ya." ini." luar luar
datang  datan t atas biasa.  biasa."
di tim gdi  prestasi "
kami! tim  akademi
Senang  kami! smu "Terim "Sungg "Terima
sekali  Senan yang akasih  "Teri uh, kata kasih,
rasanya g gemilan atas ma terima nggak
S sekali g! kerjasa  kasih kasih usah
kamu Dedikas ma-nya terlal terlalu terlalu
menja imu luar dalam u kecil berlebih-
di biasa tim kecil untuk an."
bagia  dalam ini." untuk menyata
n tim tim." ucapa kan rasa
kami. nrasa  terima
" terim  kasihku.
"Selam  "Sela "Selama "Selamat a "
at atas mat t atas , semoga kasih
pernika  atas  pernika  sukses." ku."

h- perni han "Saya  "Tak "Tak "Makasi
anmu!  kahan yang sangat  dapat dapat h
Semog  mu! indah! berteri  saya saya banget,

a Semo Semoga ma ungka ungkap gak usah

bahagia ga perjalan kasih pkan kan kayak
” kehid an atas betap  betapa
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Aktivitas Cukup Baik Sangat  Sangat Aktivitas Cukup Baik Sangat  Sangat
Baik Kurang Baik Kurang
dukung a berterim gitu ke bawa  sangat
anmu."  berter a deh." rapat ke efektif,
ima  kasihny tadi, rapat patut
kasih  asaya bagus." tadi, diconto
nya atas sanga h."
saya  bantuan t
atas mu bagus
bantu  dalam S
anmu  situasi "Presta "Kamu
ini." sulit si "Prest  "Kinerj bisa
ini." akadem asi amu lebih
"Terim "Terima "Terima ismu  akade dalam  baik dari
akasth  "Teri kasih  kasih aja patut mis-  proyek ini,
telah ma atas deh." diacung  mu ini sebenarn
mengin kasih  waktu i patut  sungguh ya."
gatkan atas dan jempol, diacu profesio
saya." waktu  usaha selamat  ngi nalisme
dan yang ya!" jemp  tinggi."
usaha telah ol,
yang kau selam
telah  curahka at
kau n." ya!"
curah “Bajum “Cant  “Baju  “Bajuny
kan." u bagus ik ini, a biasa
Tuturan "Wah, "Wah  "Wah, "Bagus ya, sekali  sangat  saja sih,
memuji bagus , saya deh cocok.”  baju cocok agak
kamu  hebat  kagum kalau itu dengan  norak.”
bisa ya kamu  tugasnya ya.”  dirimu,
selesaik  kamu bisa sudah cantik.”
an bisa menyele selesai.”
tugas  selesa sai-
ini.” ikan kan Metode Penelitian
tugas  tugas Metode penelitian ini menggunakan
d m m pendekatan deskriptif kualitatif dalam kerangka
enga dengan .. . .
n sangat kgjlan pragmatik. Pepfiekalta.n _ pragmatik
baik”  baik.” digunakan karena penelitian ini tidak hanya
"Kerja "Kerj "Pemec “Lumay mengkaji bentuk tindak tutur ekspresif secara
kerasm a ahan an lah, struktural, tetapi juga menelaah makna tuturan
u keras masalah tapi bisa berdasarkan konteks, situasi tutur, serta
benar-  mu yang  lebih implikatur ~ yang menyertainya. Dengan
benar  terlih ~ kamu  baik." demikian, penelitian ini bertujuan untuk
terlf'hat, at  lakukan mendeskripsikan dan  menginterpretasikan
dalam  begitu fenomena kebahasaan secara mendalam terkait
hasil = brilian bentuk dan makna tindak tutur ekspresif yang
proye  dalam ) .. g
kini, proyek dlgungkan dalam po.dcast Ajaib bersama Putri
bagus ini" Ariani dan Boy William.
K Pengumpulan data dilakukan melalui
"Saya "Saya "Cara  "Saya teknik observasi dengan cara menonton dan
suka suka kamu rasa ini menyimak tayangan podcast secara berulang-
ide ide ber- cukup ulang untuk memahami konteks tuturan secara
kreatif ~ kreati komuni  biasa- komprehensif. Analisis dilakukan dengan
yang f kasi biasa mengidentifikasi bentuk tindak tutur ekspresif
kamu  yang  dengan sajasih.” sekaligus menafsirkan implikatur yang muncul
bawa  kamu tim
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berdasarkan situasi tutur, hubungan
antarpenutur, serta tujuan komunikasi yang
melatarbelakangi tuturan tersebut. Selain itu,
wawancara dilakukan untuk mengkaji relevansi
temuan dengan modul ajar teks diskusi,
sehingga analisis tidak hanya berhenti pada
deskripsi bentuk, tetapi juga pada pemaknaan
dan penerapannya dalam pembelajaran.

Teknik analisis data dilakukan dengan
cara mencatat dan mengklasifikasikan tuturan
yang mengandung tindak tutur ekspresif,
seperti permintaan maaf, kritik, ungkapan
terima kasih, dan pujian. Setiap data yang
ditemukan diberi kode penelitian untuk
memudahkan proses identifikasi,
pengelompokan, dan analisis. Pemberian kode
tersebut disesuaikan dengan kategori tindak
tutur ekspresif serta mempertimbangkan aspek
konteks dan implikatur yang terkandung dalam
tuturan, sehingga analisis dapat
menggambarkan makna pragmatis secara lebih
mendalam dan sistematis. Bentuk dan kode
penelitian itu ditandai dengan kode sebagai
berikut:

Tabel 3. Kode Bentuk dan Kode Penelitian Tindak

Seli Dkk, Analisis Tindak Tutur ...

1. Tuturan Permintaan Maaf
Tabel 4. Data 1 PM C1 (0.29)
Tuturan

Boy William : yeay, aku tadi mau
balas salam waalaikumsalam,

tapi nyambung terus

Putri Ariani : oh iya sorry, maaf
maaf (PM C1)

Tuturan di atas adalah tindak tutur
ekspresif permintaan maaf, karena
penutur Putri Ariani mengucapkan “oh
iya sorry, maaf maaf” sebagai bentuk
permintaan maaf ketika mitra tutur
yaitu Boy William merasa bahwa
penutur tidak memberikan kesempatan
kepadanya untuk menjawab salam.
Tuturan ini termasuk kategori cukup
karena:

e Kejelasan: permintaan maaf yang
diucapkan penutur terdapat kata-
kata “maaf” yang bahkan diulangi
penutur beberapa kali dengan
menggunakan bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris yaitu “sorry”

(maaf).

Tutur Ekspresif e Kesopanan: dengan mengatakan
No Bentuk Tindak Tutur Kode Kategori Benfyg;;i‘yégghﬁlf‘}l%a maaf, g@f;ﬁtur
Ekspresif E&g Eﬁg ] bal . lah-d
1. Permintaan Maaf PM Qukup . . C
2. Mengkritik MG uﬁg&uf e e g .
3. Mengucapkan Selamat MSL Sa atk™
4. Berterima Kasih BK Sangﬁ%ﬂran] uxung
3 Memuji MJ maaf  yang diucapkan penutur

Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Tindak Tutur Ekspresif Podcast
Putri Ariani Episode Ajaib bersama Boy
William (43.52 Menit)

Setelah penulis melakukan observasi
pada transkripsi podcast Putri Ariani
episode Ajaib Bersama Boy William (43.52
Menit) ditemukan bentuk tuturan ekspresif
sebanyak 59 data, jumlah tersebut terbagi
ke dalam bentuk tuturan permintaan
sebanyak 2 data, tuturan mengkritik
sebanyak 20 data, tuturan berterima kasih
sebanyak 9 data, dan tuturan memuji
sebanyak 28 data. Berikut disampaikan
beberapa contoh analisistindak tutur yang
dilakukan.

secara langsung dan jelas dalam
meminta maaf atas tindakannya.

Tabel 5. Data 2 PM SK2 (4.37)
Tuturan

Putri Ariani : Gitu, ini kenapa
jadi Kak Boy
yang nanya, kan
yang podcast

Putri
Boy William : yaudah-yaudah,

sorry (PM SK2)

Tuturan di atas adalah tindak tutur
ekspresif permintaan maaf, karena
penutur Boy William mengucapkan
“sorry” dalam bahasa Inggris (maaf)
sebagai bentuk permintaan maaf ketika
mitra tutur yaitu Putri  Ariani
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mengkritik tindakannya. Tuturan ini

termasuk kategori sangat kurang

karena:

o Kejelasan: permintaan maaf yang
diucapkan penutur terdapat kata
“sorry” dalam bahasa Inggris
(maaf).

e Kesopanan: kalimat tersebut
kurang sopan karena dengan
mengatakan  “yaudah-yaudah”
seolah penutur tidak terima di
kritik oleh mitra tutur dan harus
meminta maaf atas hal tersebut.

Tuturan Mengkritik

Tabel 6. Data 1 MG Cl1 (0.29)
Tuturan

Boy William . yeay, aku tadi
mau balas salam waalaikumsalam,
Tapi nyambung
terus MG C1
Putri Ariani : oh iya sorry, maaf
maaf

Tuturan di atas adalah tindak tutur
ekspresif mengkritik, karena penutur
Boy William mengucapkan “aku tadi
mau balas salam, tapi nyambung
terus” sebagai bentuk kritikan atas
tindakan mitra tutur yaitu Putri Ariani
yang tidak memberikan kesempatan
kepada mitra tutur Boy William untuk
menjawab salam. Tuturan ini termasuk
kategori cukup karena:

e Kejelasan: kritikan yang diucapkan
penutur secara jelas
mengungkapkan bahwa ia ingin
menjawab salam ketika mitra tutur
mengucapkan salam, namun mitra
tutur tidak memberikan
kesempatan penutur untuk
berbicara.

e Kesopanan : dengan mengatakan
“tapi nyambung terus” penutur
mengungkapkan alasan mengapa
ia tidak menjawab salam.

e Efektivitas : kalimat tersebut
efektif dalam mendukung kritikan
yang diucapkan penutur karena
secara  langsung dan  jelas
mengenai alasannya tidak
menjawab salam yaitu karena Putri
Ariani tidak memberikan
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kesempatan  kepadanya untuk
menjawab salam Putri Ariani.

3. Tuturan Berterima Kasih

Tabel 7. Data 8 BK B8 (43.17)

Tuturan
Putri Ariani : thank you Kak
Boy sudah datang
ke Tripod BK B8
Boy William : yes

Tuturan di atas adalah tindak
tutur ekspresif berterima kasih, karena
penutur Putri Ariani mengucapkan
“thank you Kak Boy sudah datang ke
Tripod” kepada mitra tutur Boy
William.  Tuturan ini  termasuk
kategori baik karena:

e Kejelasan: penutur berterima kasih
dengan mengucapkan "thank you”
yang mempunyai arti dalam bahasa
Indonesia yaitu (terima kasih).

e Kesopanan: penutur berterima
kasih dengan baik melalui kata

"terima kasih" dan
menyampaikan alasannya
berterima kasih dengan
mangatakan “sudah datang ke
Tripod”.

e Efektivitas: kalimat tersebut efektif
dalam mendukung ucapan

berterima kasih yang diucapkan
penutur saat mitra tutur datang ke
acaranya yaitu Tripod.

Tabel 8. Data 9 BK B9 (43.33)

Tuturan
Boy William . by Put, see you
Putri Ariani : da-da
Putri Ariani : thank you so

much, dan terima
kasih juga teman-
teman yang sudah
nonton BK B9
Tuturan di atas adalah tindak tutur
ekspresif berterima kasih, karena
penutur Putri Ariani mengucapkan
“thank you so much, dan terima
kasih juga teman- teman yang sudah
nonton” kepada mitra tutur Boy
William dan penonton yang sudah
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menyaksikan acara Tripodnya. Tuturan
ini termasuk kategori baik karena:

Kejelasan: penutur berterima kasih
dengan mengucapkan "'thank you
so much” yang mempunyai arti
dalam bahasa Indonesia yaitu
(terima kasih banyak) pada mitra
tutur dan para penonton Tripod.
Kesopanan: penutur berterima
kasih dengan baik melalui kata
"terima kasih banyak" dan
menyampaikan alasannya
berterima kasih dengan
mangatakan “sudah nonton”.
Efektivitas: kalimat tersebut efektif
dalam mendukung ucapan
berterima kasih yang diucapkan
penutur saat mitra tutur datang ke
acara Tripod dan penutur berterima
kasih kepda para penonton yang
sudah menyaksikan acaranya,
penutur berterima kaish diiringi
senyum manis yang menandakan
bahwa  penutur  benar-benar
berterima kasih.

4. Tuturan Memuji

Tabel 9. Data 7 MJ SB7 (13.29)

Tuturan

Boy William . oh my god this
person sing so crazy
dan kamu bikin
aku nangis nonton
kamu tahu MJ SB7

Putri Ariani . oh thank you

Tuturan di atas adalah tindak

tutur ekspresif memuji, karena penutur
Boy William mengucapkan “oh my
god this person sing so crazy” dengan
maksud memuji kemampuan bernyanyi
mitra tutur Putri Ariani, yang dalam
bahasa Indonesia “ya Tuhan, orang
ini bernyanyi sangat gila”. Tuturan
ini termasuk Kkategori sangat baik
karena:

Kejelasan: penutur memuji mitra
tutur  secara  jelas  dengan
mengatakan “ya Tuhan, orang ini
bernyanyi sangat gila” meskipun
mengatakan  gila, hal ini
dimaksudkan penutur ynag begitu
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kagumnya melihat mitra tutur
bernyanyi .

Kesopanan:  penutur  memuji
dengan diiringi ekspresi bangga,
mesipun dalam kalimatnya
mengatakan “gila” yang
mempunyai maksud kagum, dan
penutur  mengatakan  alasan
kagumnya “kamu bikin aku
nangis nonton kamu tahu”.
Efektivitas: kalimat tersebut efektif
dalam mendukung ucapan memuji
yang diucapkan penutur dengan
ditandai kata “ya Tuhan” sebagai
bentuk pujian pada Tuhannya saat
merasa kagum.

C. Makna Tindak Tutur Ekspresif Pada
Podcast Putri Ariani Episode Ajaib bersama
Boy William (43.52 Menit)
1. Makna Tindak Tutur Ekspresif
Permintaan Maaf

Tabel 10. Data 1 PM Cl1

Tuturan

Boy William : yeay, aku tadi mau
balas salam
waalaikumsalam,
tapi nyambung
terus

: oh iya sorry, maaf

maaf (PM C1)

Putri Ariani

Waktu

0.29

Audio

Putri Ariani

Tanda

penutur Putri Ariani
mengucapkan  “oh
iya sorry, maaf
maaf” sebagai
bentuk permintaan
maaf karena tidak
memberikan
kesempatan ~ mitra
tutur Boy William
untuk menjawab
salam.

Interpretan

permintaan maaf
yang diucapkan
penutur terdapat
kata-kata  “maaf”
sebagai bentuk
permintaan maaf
ketika mitra tutur
sadar bahwa mitra
tutur Boy William
merasa penutur tidak
memberikan
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kesempatan
kepadanya untuk
menjawab salam

yang diucapkan oleh
penutur, sedangkan
menjawab salam
adalah hal yang
harus dilakukan oleh
seseorang.

Permintaan maaf
yang dilakukan oleh
penutur juga lazim

dilakukan  apabila
seseorang  merasa
menyesal atas
Tindakan atau
perkataan yang
menyinggunng
orang lain.
Permintaan maaf
terjadi apabila
seseorang sadar akan
kesalahannya.

2. Makna Tindak Tutur Ekspresif

Mengkritik

Tabel 11. Data 14 MG SB14

Tuturan

Boy William: kamu picinya di sini,

kamu pici kan ibarat
kata misalkan kamu
harusnya nyanyinya
di C tapi kamu meleset
sedikit lah jadi cekress
MG SB14

Waktu

23.13

Audio

Boy William

Tanda

Penutur Boy William
memberikan kritik
kepada  mitra  tutur
dengan mengatakan
“kamu picinya di sini”,
hal tersebut menjadi
penanda bahwa penutur
sedang mengkritik cara
bernyanyi mitra tutur

Interpretan

Tindak tutur mengkritik
yang diucapkan oleh
penutur disebabkan
karena mitra tutur Putri
Ariani bernyanyi dengan
PC atau nada yang salah.
Namun penutur memberi
tahu  atas  tindakan
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mengkrtik yang
dilakukannya  dengan
mengatakan “misalkan
kamu harusnya

nyanyinya di C tapi
kamu meleset sedikit
lah  jadi cekress”.
Kritikan yang diucapkan
penutur biasa dilakukan
ketika seseorang merasa
ada yang kurang di
hatinya.

3. Makna Tindak Tutur Ekspresif
Berterima Kasih
Tabel 12. Data 9 BK B9

Tuturan
Boy William : by Put, see
you Putri Ariani : da-da
Putri Ariani : thank you

so much, dan terima kasih juga
teman-teman yang sudah nonton

BK B9

Waktu 43.33

Audio Putri Ariani

Tanda penutur Putri  Ariani
berterima kasih dengan
mengucapkan  “thank
you so much, dan
terima  kasih  juga
teman- teman yang
sudah nonton” kepada
mitra tutur Boy William
dan  penonton yang
sudah menyaksikan
acara Tripodnya.

Interpretan | penutur berterima kasih

dengan  mengucapkan
"thank you so much”
yang mempunyai arti
dalam bahasa Indonesia
yaitu (terima Kkasih
banyak) ucapan
berterima kasih yang
diucapkan penutur saat
mitra tutur datang ke
acara Tripod dan
penonton yang sudah
menyaksikan acaranya.
Tuturan berterima kasih
biasanya dilakukan
sebagai bentuk
pernghargaan dan rasa

terima kasih atas
bantuan, pemberian,
pujian, atau kebaikan

yang diberikan  oleh
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orang lain. Tuturan
berterima kasih
dilakukan dengan
menyampaikan  secara

tulus dan menyebutkan
alas an atau hal spesifik
yang membuatnya
berterima kasih dengan

kata-kata yang sopan
dan lugas serta
menunjukkan sikap
rendah hati.

4. Makna Tindak Tutur Ekspresif

Memuji

Tabel 13. Data 4 MJ SB4

Tuturan

Putri Ariani

Boy William

ngomongin soal
nyanyi ya Kak Boy,
suara Kak Boy itu
bagus banget loh
MJ SB4
: ah makasih Putri
boongny

Waktu

10.31

Audio

Putri Ariani

Tanda

Penutur memuji suara
mitra tutur dengan
mengatakan ~ “suara
Kak Boy Dbagus
banget”.

Interpretan

Pujian yang ucapkan
penutur karena
penutur merasa kagum
mendengar suara
mitra  tutur  yang
bagus. Tuturan
memuji umum
dilakukan sebagai
bentuk  komunikasi
yang digunakan untuk
mengungkapkan
penghargaan,
kekaguman, atau
pujian terhadap
seseorang atau
sesuatu. Tuturan
memuji dilakukan
dengan
mengungkapkan
pujian secara jujur dan
tulus dengan
menyebutkan kualitas
atau keberhasilan
spesifik yang
dipyjinya.
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E. Fenomena Tindak Tutur Ekspresif
dalam Interaksi Sosial

Tindak tutur ekspresif mempunyai
keterkaitan yang sangat erat dalam interaksi
sosial. Penggunaan tindak tutur ekspresif dalam
interaksi social dipengaruhi oleh budaya,
norma sosial, dan konteks situasi komunikasi
yang melatarbelakangi penggunaan tindak tutur
ekspresif itu sendiri. Dalam interaksi sosial,
penggunaan tindak tutur ekspresif disesuaikan
dengan kebutuhan penggunaanya.

Tindak tutur ekspresif permintaan
maaf sekarang ini tidak banyak digunakan,
manusia zaman sekarang terkesan cuek dalam
berinteraksi. Perkembangan budaya
individualisme yang semakin berkembang,
membuat orang lebih fokus pada diri sendiri
daripada memperhatikan perasaan orang lain.
Sehingga orang mejadi cuek dan kurang sensitif
dalam berinteraksi sosial. Fenomena ini dapat
kita lihat dari penggunaan media sosial, tidak
banyak orang yang lupa untuk meminta maaf,
ketika mereka melakukan perundungan verbal
saat sedang menyaksikan video atau foto orang
lain yang di unggah di akunnya. Bahkan anak-
anak zaman sekarang juga seolah begitu berat
untuk mengucapkan permintaa maaf. Tak
banyak dari mereka yang tidak meminta maaf
kepada guru, apabila datang terlambat ke
sekolah.

Penggunaan tindak tutur ekspresif
mengkritik di zaman sekarang ini bukan lagi
digunakan untuk memberikan masukan yang
membangun. Namun sebaliknya, tindak tutur
ekspresif — mengkritik  digunakan  untuk
mengkritik secara negatif dan memberikan
dampak yang buruk bagi seseorang yang
dikritik. Di zaman sekarang ini juga, dapat kita
jumpai fenomena interaksi sosial bahwa
seseorang anti kritik. Maksudnya, banyak dari
orang zaman sekarang yang tidak suka dikritik
sekalipun kritikan tersebut bersifat untuk
memperbaiki suatu yang salah atau untuk
memberikan masukan. Sedangkan fenomena
interaksi sosisal dari penggunaan tindak tutur
ekspresif mengkritik, tanpa kita sadari begitu
banyak terjadi di media sosial yang saat ini
menjadi wadah utama untuk seseorang
melakukan  interaksi.  Seseorang  bisa
mengkritik seorang artis secara negatif di akun
media sosialnya. Mereka bebas mengkritik
bahkan dengan bahasa yang kurang sopan dan
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tak jarang juga menimbulkan opini publik yang
buruk.

Fenomena interaksi sosial yang terjadi
dari penggunaan tindak tutur ekspresif
berterima kasih juga mengalami perubahan.
Banyak di zaman sekarang ini, orang enggan
mengucapkan kata terima kasih meskipun
sudah mendapatkan bantuan, pujian, atau
bahkan pertolongan. Padahal budaya orang
Indonesia terkenal dengan sopan santun dalam
bertuturnya, teruma tindak tutur ekspresif
berterima kasih merupakan hal yang lazim
diucapkan. Namun, saat ini banyak dijumapi
fenomena tindak tutur ekspresif berterima kasih
yang lalai digunakan, banyak anak-anak yang
hanya main menyelonong saja ketika bertanya
dengan orang lain padahal ia sudah
mendapatkan bantuan.

Sedangkan fenomena tindak tutur
ekspresif memuji yang lazimnya digunakan
untuk memotivasi orang lain atas capaiannya,
di zaman sekarang orang-orang memang
terkesan cuek dalam interaksi sosial. Orang jadi
lebih cenderung menggunakan pesan singkat
tanpa memperhatikan tindak tutur ekspresif
yang sopan, lazimnya penggunaan tindak tutur
ekspresfi memuji yang digunakan hanya berupa
pujian singkat dan tak banyak yang pujiannya
bahkan terkesan menyindir. Fenomena ini salah
satu contohnya dapat kita lihat di kolom
komentar postingan seorang penyanyi “wah
suaranya bagus, tapi sayang tidak sebagus artis
sebelah”, dan masih banyak lagi fenomena
kesalahan tuturan yang diucapkan Ketika
seseorang menggunakan media sosialnya.

SIMPULAN

Bentuk tindak tutur ekspresif yang
ditemukan pada podcast Putri Ariani episode
Ajaib Bersama Boy William sebanyak 59 data.
Tindak tutur ekspresif tersebut meliputi tuturan
permintaan maaf sebanyak 2 data (1 data
kategori cukup dan 1 data kategori sangat
kurang), tuturan mengkritik sebanyak 20 data
(10 data kategori cukup, 3 data kategori baik, 3
data kategori sangat baik, dan 4 data kategori
sangat kurang), tuturan Dberterima kasih
sebanyak 9 data (7 data kategori cukup dan 2
data kategori baik), dan tuturan memuji
sebanyak 28 data (10 data kategori cukup, 11
data kategori baik, 6 data kategori sangat baik,
dan 1 data kategori sangat kurang).
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